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Abstract: This community service program aims to improve students’ and
teachers’ knowledge and skills in producing Eco Enzymes as an
environmentally friendly solution through project-based learning at MA
Muallimat NWDI Pancor. The program applies a Participatory Rural Appraisal
(PRA) approach involving 65 students and three biology teachers. Evaluation
data are collected using questionnaires and analyzed descriptively. The results
show that 96% of students understand the concept of Eco Enzymes, 94%
comprehend their benefits, 93% demonstrate adequate skills in the Eco Enzyme
production process, and 96% exhibit positive environmental attitudes,
particularly in converting organic waste into Eco Enzymes. These findings
imply that teachers and students are capable of processing locally available
organic waste into beneficial Eco Enzyme products, thereby supporting
environmentally sustainable practices.

Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dan guru dalam pembuatan
Eco Enzyme sebagai solusi ramah lingkungan melalui pembelajaran berbasis
proyek di MA Muallimat NWDI Pancor. Metode pelaksanaan pengabdian ini
menggunakan PRA (Participatory Rural Apraisal), yang melibatkan 65 orang
siswa dan 3 orang guru biologi. Instrumen evaluasi kegiatan menggunakan
angket dan dianalisis secara deskriptif. Hasil pengabdian masyarakat ini
menunjukkan bahwa 96% siswa memahami konsep Eco Enzyme, 94% siswa
memahami manfaat Eco Enzyme, 93% siswa memiliki keterampilan dalam
proses pembuatan Eco Enzyme, dan 96% siswa menunjukkan sikap positif
terhadap lingkungan, khususnya dalam memanfaatkan sampah organik menjadi
Eco Enzyme . Implikasi dari hasil pengabdian ini adalah guru dan siswa mampu
mengolah sampah organik yang ada di sekitarnya menjadi produk Eco Enzyme
yang bermanfaat.
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Pendahuluan

This is an open-access article under the CC-BY-SA License.

QU0

Masalah sampah akan menjadi masalah yang serius jika tidak ditangani dengan tepat,

baik itu berupa sampah organik maupun sampah an organik. Pemerintah propinsi NTB telah
mencoba melakukan berbagai program di bidang lingkungan, khususnya mengenai sampah
melalui program Zerowaste. Sampah organik yang tidak ditangani dengan tepat akan
menimbulkan masalah lingkungan seperti pencemaran lingkungan, menimbulkan bau tak
sedap, menimbulkan penyakit, dan pemandangan yang tak sedap. Selain itu sampah yang
dibiarkan terus menerus akan menghasilkan gas rumah kaca yang memicu pemanasan global.
Gas-gas rumah kaca tersebut seperti karbondioksida (CO?), gas metana (CH4), serta gas

Copyright © 2026, The Author(s)

203


https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index
mailto:pengabdian@undikma.ac.id
mailto:marhamah@hamzanwadi.ac.id
https://doi.org/10.33394/jpu.v7i1.18680
https://doi.org/10.33394/jpu.v7i1.18680
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Jurnal Pengabdian UNDIKMA: Vol. 7, No. 1 (Februari 2026)
Jurnal Hasil Pengabdian & Pemberdayaan kepada Masyarakat ~E-I1SSN : 2722-5097
https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/jpu/index Pg :203-211

Email: pengabdian@undikma.ac.id

beracun amonia (NH3). Limbah sayuran dan buah-buahan yang dibiarkan berdampak
signifikan terhadap pencemaran tanah dan air (Panda, dkk., 2016). Kulit buah seperti pisang,
nanas, dan jeruk berpotensi untuk menghasilkan senyawa kimia yang ramah lingkungan,
yang terkandung dalam Eco Enzyme (Ismail, 2024).

Permasalahan sampah timbul akibat serangkaian aktivitas manusia, termasuk
bersumber dari rumah tangga, pasar, tempat umum, pedagang kaki lima, perkantoran, dan
sekolah. Pengelolaan sampah yang selama ini menggunakan pendekatan akhir (end-of-pipe),
yaitu mengumpulkan, mengangkut, dan membuang ke tempat pembuangan akhir (TPA) perlu
dirubah menjadi pengelolaan yang memandang sampah sebagai sumberdaya dan bernilai
ekonomi dan dapat dimanfaatkan kembali (Prabowo, dkk., 2022). Bupati Lombok Timur
mengajak semua pihak terlibat dan peduli tentang sampah, salah satunya melalui pendidikan
atau sekolah (Fortal Lombok Timur, 2025).

Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam melatih dan mendidik siswa agar
peduli terhadap lingkungan, khususnya dalam mengatasi masalah sampah di lingkungannya.
Berbagai program yang dilakukan dalam melatih siswa untuk peduli lingkungan misalnya
melalui jum’at bersih, penanaman pohon, pengolahan sampah menjadi produk bermanfaat,
dan program lainnya. Salah satu cara yang dilakukan untuk mengatasi masalah sampah
organik adalah mengolahnya menjadi Eco Enzyme (Rusdiansari, dkk., 2021). Madrasah
Aliyah Mu’allimat NWDI Pancor sebagai salah satu sekolah yang memiliki asrama putri
memberikan peluang dalam menghasilkan sampah setiap hari, termasuk sampah organik.
Pengelolaan sampah organik belum maksimal dilakukan sehingga perlu dilakukan pelatihan
pengolahan sampah organik menjadi Eco Enzyme sehingga dapat mengurangi permasalahan
sampah ini.

Eco Enzyme merupakan limbah organik yang dicampur dengan air dan gula lalu
difermentasikan sekitar kurang lebih tiga bulan. Eco Enzyme merupakan cairan yang
memiliki banyak manfaat terhadap lingkungan, proses pembuatannya mudah, dan tidak
memerlukan banyak biaya. Eco Enzyme merupakan hasil fermentasi sampah organik, air,
dan gula yang menghasilkan senyawa organic kompleks, yang mengandung banyak manfaat
(Kriswantoro, dkk. 2022). Menurut Widiani, dkk. (2023), proses fermentasi selama tiga bulan
akan menghasilkan asam organik berupa asam asetat yang merupakan hasil metabolisme
mikroba yang ada. Umumnya Eco Enzyme memiliki Ph yang rendah berkisar 3-4, karena
mengandung asam organic berupa asam asetat dan asam sitrat. Berbagai manfaat Eco Enzyme
antara lain sebagai pupuk organik bagi tanaman, pengusir serangga, pembersih rumah tangga,
dan deterjen (Tang, dkk., 2011, Muliarta, 2021). Beberapa manfaat Eco Enzyme lainnya
antara lain: merendam sayur, menghilangkan pestisida, herbisida, bahan logam, sel parasit,
serta zat lilin pada buah-buahan, menghilangkan kutu di beras, membersihkan lantai WC dan
dinding atau kamar mandi, campuran cuci piring sehingga lebih kesat dan bersih,
memutihkan pakaian, penjernih air akuarium, pembersih kerak yang bandel, memoles
barang-barang yang kusam (Swarsonoa, dkk. 2023). Menurut Jamaluddin, dkk., (2023) Eco
Enzyme ramah lingkungan dan membantu meningkatkan kualitas lingkungan. Eco Enzyme
dibuat dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) Menyiapkan alat dan bahan yang terdiri
dari: sampah organik dapur, air bersih, gula merah atau gula putih Alat-alat: wadah toples
dengan tutupnya/botol plastik, gelas ukur/takaran, timbangan, pisau. (2) Sampah dipotong
kecil-kecil dan dicampur dengan bahan lain dengan perbandingan: air 500 ml: gula 50 gr: 150
gr sampah (untuk ukuran botol 1500 ml). (3) Bahan-bahan yang sudah dicampur dan
dimasukkan dalam wadah untuk difermentasikan selama tiga bulan. Selama proses fermentasi
tutup wadah sesekali dibuka untuk membuang gas supaya tidak terjadi ledakan. Selanjutnya
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setelah tiga bulan, cairan Eco enzim yang sudah jadi dapat disaring dan diisi botol untuk
diimplementasikan/digunakan. Hasil penelitian Tallei, dkk (2023) menunjukkan bahwa Eco
Enzyme yang dihasilkan dari fermentasi selama tiga bulan dari limbah papaya, nanas, dan
jeruk kasturi berpotensi efektif menghambat pertumbuhan bakteri E. Coli dan S. aureus. Hal
tersebut disebabkan karena senyawa flavonoid yang terkandung dalam Eco Enzyme yang
berperan sebagai antimikroba alami.

Pembuatan Eco Enzyme bagi siswa dapat dijadikan salah satu projek dalam P5. P5
adalah pembelajaran lintas disiplin ilmu untuk mengamati dan memikirkan solusi terhadap
permasalahan di lingkungan sekitarnya. P5 menggunakan model pembelajaran berbasis
projek (project-based learning), yaitu siswa dilibatkan secara aktif dan bekerjasama dengan
tim dalam menyelesaikan proyek yang diberikan. Penerapan Project Based Learning dalam
pembuatan Eco Enzyme melatih siswa secara langsung terlibat mulai dari merumuskan
masalah sampah yang ada di sekitarnya, merencanakan solusi untuk mengatasi masalah
sampah tersebut melalui pembuatan Eco Enzyme , merencanakan alat dan bahan yang
digunakan secara berkelompok, sampai mempresentasikan hasil produknya, yaitu Eco
Enzyme yang dihasilkan dari berbagai sampah organik. Menurut Dirjen Dikdasmen (2020),
model Project Based Learning merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif dalam memecahkan masalah yang bersifat kontekstual melalui tahapan-tahapan ilmiah
dan hasilnya dituangkan dalam bentuk karya atau produk yang dipresentasikan. Tahapan
ilmiah yang dimaksud dapat antara lain: (1) merumuskan pertanyaan mendasar atas masalah
nyata yang ditemukan, (2) mendesain rencana proyek yang akan dibuat, termasuk
menentukan alat dan bahan yang akan digunakan, (3) membuat jadwal pelaksanaan, (4)
memonitoring hasil kegiatan atau proyek, (5) menguji dan mempresentasikan hasil proyek.
Model Project Based Learning melibatkan siswa untuk mengerjakan proyek autentik dan
pengembangan produk (Chen, dkk., 2019). Adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat
ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa dan guru dalam
pembuatan Eco Enzyme sebagai solusi ramah lingkungan melalui pembelajaran berbasis
proyek di MA Muallimat NWDI Pancor. Manfaat kegiatan ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan, keterampilan, dan sikap peduli lingkungan khususnya masalah sampah organik.

Metode Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini menggunakan metode PRA (Participatory Rural
Apraisal), yaitu metode yang melibatkan siswa dan guru sebagai khalayak sasaran dan subjek
(Ridwan, dkk., 2019). Subyek sekaligus partisipan yang dilibatkan dalam kegiatan
pengabdian ini adalah siswi Madrasah Aliyah Muallimat NWDI Pancor berjumlah sekitar 65
orang. Selain itu, tiga orang tim dosen dan seorang mahasiswa dari program studi Pendidikan
biologi dilibatkan dalam kegiatan ini. Instrumen evaluasi berupa angket diberikan kepada
siswa di akhir kegiatan untuk mengetahui dampak kegiatan. Instrumen yang dibuat mengacu
pada indikator (a) pemahaman tentang Eco Enzyme , (b) pengetahuan tentang manfaat Eco
Enzyme , (¢) pengetahuan tentang proses pembuatan Eco Enzyme , dan (d) sikap terhadap
pengolahan sampah menjadi Eco Enzyme . Teknik analisis data yang digunakan adalah
deskriptif, yang menggambarkan proses dan keterlaksanaan program kegiatan.
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Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Tahap Sosialisasi

Pelaksanaan kegiatan pendampingan dimulai dengan sosialisasi tentang konsep Eco
Enzyme dan manfaatnya, proses pembuatan Eco Enzyme dari limbah organik bagi siswi MA
Muallimat NWDI Pancor. Materi sosialisasi meliputi: tujuan Pembangunan berkelanjutan
(SDGs) pada poin penanganan perubahan iklim, pengelolaan sampah sebagai salah satu
bentuk aksi perubahan iklim, manfaat pengolahan sampah organik dalam mengurangi gas
rumah kaca, bagaimana mengolah sampah organik menjadi Eco Enzyme , proses dan tahapan
pembuatan Eco Enzyme , serta manfaat Eco Enzyme bagi kehidupan. Pada tahap ini juga
dipersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pembuatan Eco Enzyme . Beberapa
alat dan bahan yang digunakan antara lain: wadah untuk proses fermentasi, pisau untuk
memotong bahan, kertas label, pulpen untuk menulis pada kertas label, gula yang sudah

1.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi Eco Enzyme
Tahap Pembuatan Eco Enzyme
Pembuatan Eco Enzyme melibatkan siswi Madrasah Aliyah Muallimat NWDI Pancor
berjumlah sekitar 65 orang dari jurusan IPA. Siswa terlebih dahulu dibagi Proses pembuatan
Eco Enzyme dilakukan dilakukan secara berkelompok melalui pembelajaran Berbasis
proyek. Adapun tahapan pembelajaran yang dilakukan Adalah sebagai berikut:

1) Orientasi masalah dan merumuskan pertanyaan. Pada tahap ini siswa ditampilkan
masalah kontekstual tentang sampah organik yang ada di sekitarnya, termasuk
sampah organik dari dapur rumahnya. Siswa juga diajak berpikir bagaimana jika
sampah organik tersebut dibiarkan begitu saja tanpa dikelola dengan baik,
tentunya akan menimbulkan permasalahan pencemaran lingkungan, menimbulkan
bau, sumber penyakit dari jamur dan bakteri, serta menghasilkan gas
karbondioksida (CO?) dan metana (CH4).

2) Perencanaan proyek. Pada tahap ini siswa siswa dibimbing untuk merencanakan
proyek pembuatan Eco Enzyme secara berkelompok dengan menggunakan alat
dan bahan yang sudah dijelaskan, yaitu sampah organik, gula merah atau gula
putih, air, dan wadah. Siswa bebas menentukan sampah organik yang digunakan
sesuai dengan yang mereka temukan di sekitarnya. Wadah yang digunakan
memanfaatkan toples plastik bekas sosis, toples permen, dan botol bekas air
mineral.

3) Pelaksanaan Proyek. Pada tahap ini siswa membuat Eco Enzyme secara
berkelompok dengan mencampurkan bahan-bahan berupa sampah organik seperti
ampas pisang, ampas jeruk, sisa sayuran, buah busuk, ampas bumbu, gula merah
atau gula putih, dan air. Masing-masing kelompok menggunakan sampah organic
yang berbeda, termasuk ada yang menggunakan gula merah dan gula putih. Bahan
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yang sudah dimasukkan dalam wadah dan dicampur ditutup rapat dan
difermentasikan selama tiga bulan.

4) Evaluasi dan presentasi hasil proyek. Pada tahap ini siswa bersama guru
mengecek hasil pembuatan Eco Enzyme yang sudah dilakukan. Masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil proyek atau produk Eco Enzyme yang sudah
dibuat. Berdasarkan evaluasi yang sudah dilakukan, semua kelompok berhasil
membuat Eco Enzyme , namun ada satu kelompok menghasilkan Eco Enzyme
yang terkontaminasi jamur. Hal ini dapat dilihat pada penampakan jamur yang
menghitam pada permukaan Eco Enzyme . Kelompok lainnya, ada yang
menemukan jamur berwarna putih, yang kemungkinan jamur tersebut adalah
spesies jamur Pitera, sejenis jamur yang bermanfaat.

Gambar 2. Produk Eco Enzyme Hasil Proyek Siswa
Selanjutnya siswa diberikan angket untuk mengetahui respon proses kegiatan yang
sudah dilaksanakan. Angket yang digunakan mengacu pada indikator pemahaman tentang
konsep Eco Enzyme , penerapan dan manfaat Eco Enzyme , keterampilan dan proses
pembuatan Eco Enzyme , serta sikap terhadap lingkungan yang menerapkan Eco Enzyme
sebagai salah satu solusi mengatasi sampah organik. Berdasarkan data diperoleh informasi

respon siswa seperti pada Gambar 3.

Respon Siswa (Jumiah Subjek 65 Orang)

<0 4

40

3 Keterangan:

' Indikator 1: Memahami konsep Ecoenzim

adl Indikator 2: Memahami manfaat Ecoenzim

o) Indikator 3: Proses pembuatan Ecoenzim
e (Y Indikator 4: Sikap terhadap lingkungan
= Respon - (Tedak)

o J

Gambar 3. Respon Siswa setelah Kegiatan Pendampingan Eco Enzyme

Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan diketahui bahwa 96% siswa memahami
konsep Eco Enzyme . Hal ini disebabkan karena pada proses pelatihan siswa mendapatkan
informasi tentang Eco Enzyme sebagai produk yang dihasilkan dari proses fermentasi oleh
mikroorganisme. Mereka mendapatkan pemahaman bahwa campuran bahan berupa sampah
organik, gula, dan air akan mengubah sampah organik menjadi Eco Enzyme . Berdasarkan
data diketahui 94% siswa memahami manfaat Eco Enzyme , karena siswa terlibat merancang
dan mencoba memanfaatkan Eco Enzyme menjadi produk sederhana seperti membuat pupuk
berbahan Eco Enzyme . Berdasarkan data diketahui 93% siswa memiliki keterampilan dalam
proses pembuatan Eco Enzyme , hal ini disebabkan karena siswa dilibatkan secara langsung

o

poriah Respooden (n = 63)
-}
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melalui pelaksanaan proyek pembuatan Eco Enzyme menggunakan berbagai jenis sampah
organik dengan bahan dan teknik yang sudah dijelaskan. Berdasarkan data diketahui 96%
siswa menunjukkan sikap positif terhadap lingkungan, khususnya dalam memanfaatkan
sampah organik menjadi Eco Enzyme . Siswa juga menyampaikan pendapatnya bahwa
dengan mengolah sampah organik menjadi Eco Enzyme maka masalah sampah di lingkungan
akan berkurang, proses pembuatan Eco Enzyme sangat mudah, kita tidak perlu membeli
pupuk lagi karena bisa membuat sendiri, Eco Enzyme membuat tanaman menjadi subur, dan
akan mencoba membuat lagi di rumah.

Pembuatan Eco Enzyme bagi siswa memberikan pengalaman tersendiri bagi para
siswa dalam mengolah sampah organik menjadi produk yang bermanfaat. Menurut Zen,
dkk.(2022) mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan global seperti perubahan
iklim dan mengintegrasikannya dalam pembelajaran akan menumbuhkan nilai-nilai
kerjasama, tanggung jawab, dan cinta lingkungan. Pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong interaksi dan komunikasi ilmiah,serta
mengembangkan berpikir Tingkat tinggi (Fajar, dkk., 2020). Pembuatan Eco Enzyme dapat
menjadi salah satu solusi dalam mengatasi masalah sampah organik yang menjadi sumber
pencemaran lingkungan jika dibiarkan begitu saja. Sebaliknya jika diolah menjadi Eco
Enzyme tentunya akan menjadi produk yang banyak manfaat diantaranya pupuk yang dapat
memperbanyak bunga, cairan yang dapat membunuh ulat (bioinsektisida), dan pembersih.
Menurut Arifah, F.N., dkk., (2025), Eco Enzyme dapat dijadikan sebagai biopestisida, pupuk
yang bermanfaat, pembersih lantai dan biosanitizer.

Eco Enzyme yang dihasilkan dari limbah sayuran dan buah-buahan akan
menghasilkan beberapa jenis mikroba seperti bakteri Yersinia sp, Bacillus, sp. dan kapang
Trichoderma dan Penicillium sp. (Varhini B., dkk., 2023). Trichoderma diketahui bermanfaat
sebagai pengendali penyakit tanaman melalui mekanisme antagonistik terhadap pathogen
(Putri, U.D., dkk. (2024). Trichoderma menghasilkan metabolit sekunder yang terbukti dapat
menekan pertumbuhan mikroorganisme pathogen dan mampu menstimulasi pertumbuhan
tanaman. Eco Enzyme yang dihasilkan dari campuran limbah buah-buahan atau sayuran, air,
dan gula merah atau molase melalui proses fermentasi akan menghasilkan enzim hidrolitik
yang berperan dalam menguraikan sampah organik (Pasalari H. dkk., 2024). Menurut Ismail
A.Y., dkk (2024) hasil ekstraksi senyawa organic Eco Enzyme menggunakan kromatografi
cair bertekanan tinggi dari fermentasi kulit buah antara lain: asam asetat dari fermentasi
nanas, asam sitrat dari kulit pisang, asam laktat dari fermentasi jeruk, dan asam oksalat
tertinggi pada fermentasi jeruk. Hasil penelitian Siregar B.L., dkk. (2024) menunjukkan
bahwa Eco Enzyme dari limbah kulit pisang, semangka, jeruk, nanas, dan melon
mengandung unsur makronutrien C organik, Fospor (P), Nitrogen (N), Kalium (K),
magnesium (Mg) dan Kalsium (Ca),serta mengandung unsur mikronutrien Boron (B), Zink
(Zn), mangan (Mn), Besi (Fe), dan tembaga (Cu).

Manfaat yang sangat banyak dari Eco Enzyme tidak hanya mengatasi masalah
sampah organik tetapi menjadi peluang yang besar dalam mengembangkan produk-produk
yang bermanfaat di bidang pertanian maupun rumah tangga. Kegiatan pendampingan
pembuatan Eco Enzyme menambah wawasan siswa tentang Eco Enzyme dan manfaatnya,
sekaligus mengetahui proses pembuatannya di MA muallimat NWDI Pancor. Selain itu
kegiatan ini juga diharapkan akan meningkatkan kesadaran siswa terhadap lingkungannya,
karena aksi sederhana mengolah sampah organik akan mengurangi pencemaran lingkungan di
sekitarnya.
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Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil pengabdian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan
kegiatan pendampingan pembuatan Eco Enzyme melalui Project Based Learning
memberikan respon positif bagi santriwati MA Muallimat NWDI Pancor yang ditunjukkan
dari pemahaman konsep yang mencapai 96%, pemahaman manfaat Eco Enzyme mencapai
94%, keterampilan dalam proses pembuatan Eco Enzyme mencapai 94%, dan sikap positif
untuk mengolah sampah organik menjadi Eco Enzyme mencapai 96%. Kegiatan ini juga
menghasilkan produk Eco Enzyme yang siap panen dan dimanfaatkan menjadi berbagai
produk seperti pupuk, insektisida alami, pembersih, dan lain-lain.

Saran

Berdasarkan hasil kegiatan yang sudah dilakukan, pendampingan pengelolaan sampah
organik dapat terus dilakukan secara berkelanjutan mengingat pentingnya dalam mendukung
SDGs 13, yaitu berkaitan dengan penanganan perubahan iklim. Pengelolaan sampah ini
termasuk dalam aksi iklim terutama dalam mengurangi emisi gas rumah kaca yang dihasilkan
dari sampah organik. Kegiatan ini juga diharapkan menjadi salah satu referensi bagi kepala
sekolah dan guru dalam membuat program sekolah hijau, khususnya dalam pengelolaan
sampah organik. Keterlibatan siswa dalam mengolah sampah organik menjadi Eco Enzyme
diharapkan akan menumbuhkan kesadaran lingkungan secara berkelanjutan.
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